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Abstrak 
 

Kalimat interogatif merupakan kalimat yang isinya mengharapkan adanya 
jawaban dari lawan tutur. Dalam kalimat interogatif ini sangat diperlukan intonasi 
untuk memperjelas pertanyaan yang diberikan kepada lawan tutur. Masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk kalimat interogatif 
dalam bahasa Minangkabau di Nagari Kunangan Parit Rantang, Kabupaten 
Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kalimat 
interogatif dalam bahasa Minangkabau diNagari Kunangan Parit Rantang, 
Kabupaten Sijunjung. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan untuk bentuk 
kalimat interogatif dalam bahasa Minangkabau di Nagari Kunangan Parit 
Rantang, Kabupaten Sijunjung. digunakan teori Chaer 2009. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Untuk  mengumpulkan data digunakan 
metode simak, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik pancing. Metode yang 
digunakan untuk menganalisis data  adalah metode agih dengan teknik lesap, dan 
teknik balik. Berdasarkan hasil penelitian terhadap bentuk kalimat interogatif 
dalam bahasa Minangkabau di Nagari Kunangan Parit Rantang, Kabupaten 
Sijunjung. ditemukan lima macam yaitu (1) kalimat interogatif yang meminta 
pengakuan jawaban ya/tidak, (2) kalimat interogatif yang meminta jawaban 
mengenai salah satu unsur kalimat dibentuk dengan bantuan kata tanya, (3) 
kalimat interogatif yang meminta jawaban berupa alasan dibentuk kata tanya 
mengapa atau kenapa, (4) kalimat interogatif yang meminta jawaban berupa 
pendapat (mengenai hal yang ditanyakan) dibentuk dengan bantuan kata tanya 
bagaimana (5) kalimat interogatif yang menyungguhkan, sebenarnya 
mengharapkan jawaban untuk menguatkan yang ditanyakan. 

Kata kunci: Kalimat interogatif, bahasa Minangkabau.  
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